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ABSTRAK

Fahmi Sahab: 1501105044. “Pengaruh Strategi Pembelajaran Self-Explanation
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis di SMA Negeri 3 Kota
Tangerang ”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA,
2019.

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan salah satu kemampuan
yang sangat penting dan harus dimiliki oleh peserta didik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran self-explanation terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis pada peserta didik kelas XI SMA
Negeri 3 Kota Tangerang pada semester gasal tahun ajaran 2019-2020. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain the nonequivalent posttest-only
control group design. Teknik sampling yang digunakan adalah cluster random
sampling. Pada uji validitas soal uji coba instrumen kemampuan pemahaman
konsep didapat 5 soal valid. Sedangkan pada uji reliabilitas menggunakan rumus
alpha cronbach, diketahui data tersebut memiliki instrumen yang reliabel.
Selanjutnya data dianalisis uji persyaratan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas,
dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan memiliki data
varians kelompok berdistribusi homogen. Pada uji hipotesis dapat disimpulkan
bahwa adanya pengaruh yang signifikan pada pembelajaran menggunakan strategi
pembelajaran self-explanation terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 Kota Tangerang. Selanjutnya melalui
pengujian effect size dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang tergolong
tinggi pada strategi pembelajaran self-explanation terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis.

Kata Kunci: Self-Explanation, Pemahaman Konsep Matematis

iv
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ABSTRACT

Fahmi Sahab: 1501105044. "The Effect of Self-Explanation Learning Strategies
Trough Mathematical Concepts Understanding at SMA Negeri 3 Tangerang™.
Paper. Jakarta: Mathematics Education Study Program Faculty of Teacher Training
and Education, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 20109.

Mathematical concepts understanding ability is one of the important abilities that
must be improved by students. The objective of the study is to determine the effect
of self-explanation learning strategies on mathematical concepts understanding
ability of 11" grade students of SMA Negeri 3 Tangerang in the odd semester of
the 2019-2020 academic year. This research is a quantitative study using the
nonequivalent posttest-only control group design. Moreover, cluster random
sampling was used as sampling technique. In the validity test of the test instruments,
the ability to understand the concepts obtained 5 valid questions. While the
reliability test using the alpha cronbach formula, it is known that the data has a
reliable instrument. Before the data were analyzed by the requirements test, namely
the normality test and the homogeneity test, it can be concluded that the data is
normally distributed and has homogeneous group variance data. In the hypothesis
test can be concluded that there is a significant influence on learning using self-
explanation learning strategies on the ability to understand mathematical concepts
for 11" grade students of SMA Negeri 3 Tangerang. Furthermore, through testing
the effect size it can be concluded that there is a relatively high influence on the
self-explanation learning strategy on the ability to understand mathematical
concepts.

Keywords: Self-Explanation, Understanding of Mathematical Concepts

\'

Pengaruh Strategi Pembelajaran..., Fahmi Sahab, FKIP, 2020.



5/30

DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL.....coiiiiiiiieiiiie e
HALAMAN PENGESAHAN.......ccciiiiii e
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH............ccooeee.
At e My A%d RN - (RS .
A WA YA T A N
KATA PENGANTAR ..o
DAFTAR ISH ... e
VAL T AIRET AP elewwoniSNNN. W | | SE . S—— . S
10, ERENERRS Sohod ES R, . b N L il PP, .. . o Y

LIAUENNAR [ R R o S e Pt S, . e A

BAB|1 PENDAHULUAN

A o TERIET K a0 6, M L ot e i e T .. .. YOO
B. Identifikasi Masalah.............cccccooiviiiiiiniiieiee e
C. Batasan Masalah ...
D. Rumusan Masalah............ccoooiiiiiiiieices e

E. Manfaat Penelitian ........ccoooeeoeeeeeeeeeeeeeeeeee e

BAB Il KAJIAN TEORITIS

A. DESKIIPSI TEOMTIS...ccvviveeieieieiticiteei e s et sra s
1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis................
2. Strategi Pembelajaran Self-Explanaion..............ccccc....
B. Penelitian yang Relevan...........c.ccccooevviieieiiveie e
C. Kerangka Berpikir..........ccociiiiiiiiiiic e

D. Hipotesis Penelitian ...........ccccoovivieiiiiiiccn e

Pengaruh Strategi Pembelajaran..., Fahmi Sahab, FKIP, 2020.



5/30

BAB IlII

BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

A, Tujuan Penelitian ........cooeivieiiiiice e 27
B. Tempat dan Waktu Penelitian..........c.cccoooiiiiiiiiiiiiicc 27
C. Metode PeNETIAN ........ocoverieeiiiie e 28
D. Populasi dan Sampel Penelitian..........cccccoooviiveieeiiiieieeie e 29
LRGSR W (R B WENY NN WRNRR . WO 29
RS QTR N T " N LN RN S 30
3. Teknik Pengambilan Sampel...........cccoooviiiiiieiicii e, 30
4. UKUran Sampel.........coooviiirimnieee e snesesien den et e shesnns s snsnsnsensans 31
E. Rancangan Perlakuan...........ccooeiiiiiiieiiiiiinie e 31
1. Materi Pelajaran ...........cccoeeveieeieiieesien i e e eseesresssesaeessee e 31
2/ SUrclCHIREEh DEIEIEaM 1 ST LS. . = e 31
3. Pelaksanaan Perlakuan (Prosedur Pembelajaran) ....................... 32
HL e SR eI Te AL GBI T o e ol | o S 2 33
1. Instrumen Variabel Terikat ...........ccccooviinienienieie e 33
2. Instrumen Variabel Bebas..........c.ocoiiiiiinnnnnenn e 45
G. Teknik ANalisisS Data ........cccevvreeiierieiie e erie e see e 46
WL AT e Sy, T TR T W e 46
2. Pengujian Persyaratan AnalisiS.........c.cccevveveiieeieeiesiesieeseenene 46
3. Pengujian HIPOTESIS. .....ccoieiiieiiiiiriesiisiieece e 49
4 NETIECE-SIZE 1iuesirasersneesnensrannannnasnrasnnesnslll.. ... 3as 0o nnasnnsn ol Eis renneans 51
H. Hipotesis StatiStiKa ...........ccoviieiieiiiic e 52

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

ool - TR W (R W L 53
1. Deskripsi Data Sebelum Perlakuan...............ccccoevevieiiiieiieennnnn 53
2. Deskripsi Data Setelah Perlakuan ............cccocevviiiiiiniiiiiinn, 54
B. Pengujian Persyaratan AnaliSis..........cccccvevvvviiiiiiiiiiiciieccccce e, 58
1. UjJi NOIMAlIaS....ccovveieeiesieeie e 58
2. UjJi HOMOQENITAS ..o 58

X

Pengaruh Strategi Pembelajaran..., Fahmi Sahab, FKIP, 2020.



5/30

C. Pengujian HIPOTESIS ....cc.veuviieieieiiesic e 59
1. Pengujian HIPOtESIS. .c.ceiuiiiiieriieiie et 59
2. EffECE SIZE....viiie e 60
D. Pembahasan Hasil Penelitian...........ccccooeviiiiiieni e 62
1. Implementasi Strategi Pembelajaran Self-Explanation............... 62
2. Ketuntasan KKM ... 66

3. Perbandingan Rata-Rata Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas
s LN S AaAL N O F O L 68
4. ANALISIS DALA......cccererirerrernisnssnasnaseassestnins e ssnssiesbessadbenassnnnsineens 69

A, S0, W 1 | S S . . — 79

ST AARARRE R Y. W N 79

BT e e e e R 81

DTN AR PSIAICA———— 8% M Ll e P 82

AT | RIOUN .. S~y s il Bl X, . R o 87
Xi

Pengaruh Strategi Pembelajaran..., Fahmi Sahab, FKIP, 2020.



5/30

BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang diajarkan kepada
semua peserta didik mulai dari pendidikan dasar untuk membekali peserta
didik dengan kemampuan berpikir kritis, kreatif, logis, analitis, dan sistematis
serta kemampuan untuk bekerjasama (Sari, 2017). Hal ini sesuai dengan yang
disebutkan dalam Permendikbud No0.58 Tahun 2014 (Depdikbud, 2014) yang
menyatakan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan agar peserta
didik terlatih berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta mampu
bekerjasama. Dengan demikian, peserta didik diharapkan dapat memenuhi
tujuan dari pembelajaran matematika.

Salah satu tujuan matematika tercantum dalam Permendikbud No.58
Tahun 2014 (Depdikbud, 2014) ialah memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. Dari tujuan
pembelajaran tersebut, kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan
salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik. Oleh karena itu,
kemampuan pemahaman konsep sangat penting untuk dikembangkan dalam
pembelajaran matematika.

Novitasari (2015) menyatakan bahwa matematika adalah pelajaran yang

terdapat konsep-konsep yang saling terkait satu dengan yang lainnya. Hal ini

1
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sesuai dengan pendapat Fernandez (2018) yang menyatakan bahwa dalam
matematika, setiap konsep berkaitan dengan konsep lain, dan suatu konsep
menjadi prasyarat bagi konsep yang lain. Lebih lanjut Yasin dan Enver
(Badaruddin & Anggo, 2016) menegaskan bahwa matematika memiliki
konsep-konsep yang tersusun dengan konsep lain yang saling berkaitan,
konsep tidak bisa dijelaskan secara sempurna tanpa diberi pemahaman pre-
conditional konsep sebelumnya. Berdasarkan pernyataan tersebut untuk
mempelajari suatu materi dalam pembelajaran matematika, peserta didik perlu
memahami lebih dahulu materi sebelumnya atau materi prasyarat dari materi
yang akan dipelajari, sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik
dituntut untuk menguasai konsep.

Andamon & Tan (2018) menyatakan bahwa “Conceptual mathematics
understanding is a knowledge that involves thorough understanding of
underlying and foundation concepts behind the algorithms performed in
mathematics”. Maksudnya pemahaman konsep matematis melibatkan
pengetahuan secara menyeluruh dan konsep dasar yang dilakukan dalam
matematika. Menurut Permendikbud No. 58 Tahun 2014 (Depdikbud, 2014),
bahwa kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan untuk
menangkap arti materi pelajaran yang dapat berupa kata, angka, simbol, dan
menjelaskan sebab akibat. Sedangkan menurut Rosmawati (Putri M, dkk,
2012), Pemahaman konsep adalah berupa penguasaan sejumlah materi
pembelajaran, dimana peserta didik tidak sekedar mengenal dan mengetahui,

tetapi mampu mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih
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mudah dimengerti serta mampu mengaplikasikannya. Peserta didik dikatakan
memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika jika dia dapat
merumuskan strategi penyelesaian, menerapkan perhitungan sederhana, dan
menggunakan simbol untuk mempresentasikan konsep serta mengubah suatu
bentuk ke bentuk lain (Mawaddah & Maryanti, 2016).

Pembelajaran matematika selama ini didominasi oleh guru, dimana
peserta didik hanya menghafal konsep atau rumus tanpa melihat langsung
masalah-masalah yang berhubungan dengan konsep tersebut, sehingga peserta
didik cenderung pasif (Mulyani, dkk, 2017). Keadaan tersebut mengakibatkan
peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal latihan,
karena rendahnya pemahaman konsep peserta didik, seperti yang dikemukanan
oleh Kani & Shahrill (2015), yang menyatakan bahwa “Strong conceptual
understanding is important in learning mathematics, it is also essential for the
students to learn how to use their knowledge effectively in solving mathematics
problems”. Mulyani, dkk (2017) menyatakan bahwa pemahaman konsep bagi
peserta didik memiliki beberapa manfaat, diantaranya dapat meningkatkan
ingatan, meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, membangun
pemahaman sendiri, dan memperbaiki sikap serta percaya diri. Oleh karena itu,
kemampuan pemahaman konsep matematis sangat penting untuk ditingkatkan
dalam pembelajaran matematika.

Menurut Hendriana (Dongoran, dkk, 2019) pemahaman konsep
merupakan kemampuan matematis yang sangat penting dan harus dimiliki oleh

peserta didik dalam pembelajaran matematika. Pentingnya kemampuan
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pemahaman konsep matematis juga dikemukakan oleh Nirmala (Ramadhani,
2017), bahwa membangun pemahaman pada setiap kegiatan belajar
matematika akan mengembangkan pengetahuan matematika yang dimiliki oleh
peserta didik. Selanjutnya, Trianto (Rahman & Menanti, 2015) mengatakan
pemahaman konsep dalam proses belajar mengajar sangat mempengaruhi
sikap, keputusan, dan cara memecahkan masalah. Berdasarkan pendapat-
pendapat tersebut menunjukkan bahwa penanaman konsep yang baik akan
mempengaruhi ketertarikan peserta didik terhadap materi yang sedang
dipelajari. Sebaliknya, apabila peserta didik belum memahami konsep akan
mengalami kesulitan untuk menuju proses pembelajaran yang lebih tinggi.
Oleh karena itu, sangat penting untuk membangun dan melatih kemampuan
pemahaman konsep bagi peserta didik.

Kemampuan pemahaman konsep memang sangat penting bagi peserta
didik, namun pada kenyataannya masih banyak ditemukan kasus-kasus yang
terjadi di sekolah bahwa peserta didik belum memahami konsep dari suatu
materi selama proses pembelajaran di kelas. Hal tersebut dibuktikan oleh
beberpa fakta di lapangan yang menyatakan bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik masih tergolong rendah (Angraini &
Prahmana, 2018; Kartika, 2018; Putri, dkk, 2018; Suraji, dkk, 2018). Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Fajar, dkk (2018) yang menunjukkan bahwa
pemahaman konsep matematis peserta didik dengan kategori tinggi sebanyak
3%, kategori sedang sebanyak 10%, dan kategori rendah sebanyak 87%.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan Mawaddah dan

Pengaruh Strategi Pembelajaran..., Fahmi Sahab, FKIP, 2020.
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Maryanti (2016), menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang belum
paham tentang materi yang diajarkan.

Tingkat kemampuan pemahaman konsep yang rendah akan berdampak
negatif pada peserta didik. Hal ini membuat peserta didik tidak akan efektif
dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas, sehingga peserta didik
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru
dan sulit untuk memahami materi selanjutnya. Kemampuan pemahaman
konsep matematis peserta didik yang tergolong rendah ini disebabkan oleh
berbagai macam faktor.

Beberapa faktor yang menyebabkan kemampuan pemahaman konsep
matematis masih tergolong rendah yaitu berdasarkan hasil wawancara Jannah,
dkk (2019) menyatakan bahwa proses pembelajaran di sekolah masih
menggunakan pembelajaran konvensional, sehingga masih berpusat pada guru.
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran
matematika selama ini masih didominasi oleh guru, kurang memberi motivasi
pada peserta didik untuk menyukai pelajaran matematika, dan metode yang
digunakan kurang bervariasi. Hal tersebut akan membuat respon peserta didik
menjadi kurang baik selama di kelas, cenderung pasif, dan peserta didik hanya
akan mendengarkan yang disampaikan oleh guru. Oleh sebab itu akan banyak
peserta didik yang merasa bosan, tidak semangat dalam belajar, bahkan
menganggap bahwa pelajaran matematika itu sulit.

Proses belajar mengajar yang didominasi oleh guru akan berimplikasi

terhadap kualitas pembelajaran, karena dalam proses belajar tidak terjadi
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hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik. Menurut Yusri (2016),
Proses pembelajaran umumnya diawali dengan definisi, menghafal rumus-
rumus kemudian memberikan contoh soal dan selanjutnya peserta didik diberi
latihan yang serupa dengan contoh soal yang diberikan. Proses pembelajaran
seperti ini tidak akan membangun kemampuan pemahaman konsep matematis
peserta didik, karena guru lebih aktif bertindak sebagai pemberi informasi dan
peserta didik hanya sebagai penerima informasi. Peserta didik dapat
beranggapan bahwa semua pengetahuan berasal dari guru.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa masih
sedikit ditemukan sekolah maupun guru yang memperhatikan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik. Menurut Suraji, dkk (2018) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa peserta didik belum bisa memilih operasi
yang sesuai dalam menyelesaikan soal, belum bisa mengaplikasikan konsep
jika diberikan soal cerita, mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang
modelnya berbeda, dan kurang paham menentukan hal-hal yang diketahui.
Dalam proses pembelajaran, guru biasanya menjelaskan konsep secara
informatif, memberikan contoh soal, dan memberikan soal-soal latihan
(Ramadhani, 2017). Peserta didik hanya sekedar memperhatikan, mendengar,
mencatat dan kemudian mengerjakan soal latihan. Kegiatan tersebut membuat
peserta didik kurang mengembangkan kemampuan pemahaman konsep serta
merasa sulit memahami pembelajaran matematika.

Kemampuan pemahaman konsep matematis dapat dibangun pada setiap

peserta didik melalui proses pembelajaran yang tepat. Fajar, dkk (2018)
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berpendapat bahwa dalam pembelajaran matematika di sekolah diharapkan
peserta didik mampu untuk menangkap makna serta arti dari pembelajaran
yang diberikan oleh guru, sehingga tidak hanya sebatas membuat catatan dan
meragukan kebenaran. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan terhadap proses
pembelajaran di dalam kelas, karena kemampuan pemahaman konsep dapat
dilatih melalui proses pembelajaran. Perbaikan terhadap proses pembelajaran
dapat dimulai dengan merubah pandangan belajar dari yang berpusat terhadap
guru menjadi pembelajaran yang berpusat terhadap peserta didik.

Perubahan cara pandang dalam menelaah proses belajar peserta didik
sangat penting dilakukan. Kegiatan belajar mengajar sudah seharusnya lebih
berfokus pada pengetahuan atau pengalaman peserta didik, karena belajar
matematika merupakan proses aktif peserta didik untuk menkontruksi makna
atau konsep-konsep matematika (Fajar & Arapu, 2018). Proses belajar tidak
harus berasal dari guru menuju peserta didik, namun peserta didik juga dapat
saling berbagi ilmu dengan sesama peserta didik lainnya.

Menurut Murnaka & Dewi (2018) menyatakan bahwa membimbing
peserta didik untuk mencari dan menemukan sendiri konsep dari suatu materi
merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan guru untuk meningkakan
kemampuan pemahaman konsep. Sejalan dengan pendapat Saltifa (2018) yang
menyatakan bahwa pemahaman akan lebih bermakna jika dibangun oleh
peserta didik sendiri, karena pemahaman tidak dapat diberikan dengan
paksaan. Pengetahuan tidak diberikan langsung oleh guru, melainkan

dikonstruksi sendiri oleh peserta didik. Hendaknya peserta didik diberikan
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kesempatan untuk menemukan sendiri konsep, teori, aturan atau pemahaman
melalui contoh-contoh yang dijumpai dalam kehidupan nyata. Seperti yang
diutarakan oleh Hutajulu (Murnaka & Dewi, 2018) bahwa peserta didik
harusnya mendapat banyak kesempatan untuk menggunakan kemampuan
pemahamanya untuk berlatih, merumuskan dan memecahkan masalah.

Pembelajaran hendaknya menekankan keterlibatan peserta didik secara
aktif sehingga memungkinkan pembelajaran menjadi lebih bermakna, peserta
didik tidak hanya mengetahui, tetapi juga belajar melakukan, belajar menjiwai,
dan belajar bagaimana seharusnya belajar, serta bagaimana bersosialisasi
(Purwasih, 2015). Berdasarkan pendapat tersebut bahwa dalam membangun
kemampuan pemahaman konsep matematis harus melalui proses pembelajaran
yang melibatkan peserta didik secara aktif. Proses pembelajaran yang
melibatkan peserta didik secara aktif akan menambah pemahaman peserta
didik terhadap materi. Untuk melatih kemampuan pemahaman konsep peserta
didik dalam proses pembelajaran, guru harus menggunakan strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
materi dan membuat peserta didik membangun ide baru. Ada berbagai jenis
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematis. Strategi pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik adalah strategi pembelajaran
self-explanation.

Lin dan Chiou (2017) menyatakan bahwa self-explanation merupakan

sebuah kegiatan pembelajaran yang menghasilkan penjelasan kepada diri
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sendiri untuk membuat informasi baru dan benar. Hal ini membuat peserta
didik lebih mudah untuk memahami materi yang akan dipelajari. Lebih lanjut
Menurut Roy dan Chi (2005) self-explanation sebuah kegiatan konstruktif yang
melibatkan peserta didik dalam pembelajaran dan memastikan peserta didik
memperhatikan materi sambil secara efektif memantau perkembangan
pemahaman mereka. Berdasarkan pendapat tersebut, strategi ini berfungsi
untuk mengatur jalannya kognitif peserta didik melalui instruksi-instruksi
untuk meningkatkan kemampuan berpikir secara cepat, beralasan, dan logis.

Penerapan strategi pembelajaran self-explanation, akan
mengisntruksikan kepada diri peserta didik agar dalam kegiatan pembelajaran,
mereka selalu memonitor diri mereka sendiri. Menurut Tekeng (2015), strategi
self-explanation memudahkan peserta didik memahami materi lebih dalam dan
lengkap karena terdapat beberapa mekanisme kognitif yang terlibat selama
proses pembelajaran. Tujuan proses pembelajaran pun akan mudah tercapai
jika peserta didik dapat memahami materi secara mendalam. Menurut Roy &
Chi (Tekeng, 2015) mekanisme kognitif yang terlibat ialah menghasilkan
kesimpulan untuk mengisi informasi yang hilang, mengintegrasikan informasi
dalam bahan studi, mengintegrasikan informasi baru dengan pengetahuan
sebelumnya, dan memperbaiki pengetahuan yang salah. Oleh karena itu,
strategi self-explanation dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep selama proses pembelajaran.

Alhassan (2017) menyatakan bahwa strategi self-explanation membantu

peserta didik untuk untuk mengendalikan pembelajaran dan pemahaman
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mereka tentang materi dan konsep-konsep baru. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan strategi pembelajaran self-explanation dapat memengaruhi
kemampuan pemahaman konsep peserta didik menjadi lebih baik. Selanjutnya,
Sun-Lin & Chiou (2017) juga menyatakan bahwa dampak positif dari self-
explanation telah secara konsisten menghasilkan hasil belajar yang kuat dalam
pembelajaran. Strategi pembelajaran self-explanation dapat memudahkan
peserta didik untuk memahami materi yang diajarkan oleh guru. Pembelajaran
menggunakan strategi ini akan mendorong siswa untuk selalu mamantau
perkembangan pemahamannya dan menjelaskan kepada diri sendiri mengenai
hal apa saja yang tidak dimengerti dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
strategi pembelajar self-explanation sangat efektif untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraian, maka penulis melakukan
penelitian dengan judul ‘“Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Peserta didik Menggunakan Strategi Pembelajaran Self-

Explanation”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa
masalah antara lain:
1. Pembelajaran matematika cenderung masih didominasi oleh guru.
2. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik di Indonesia pada

pembelajaran matematika masih tergolong rendah.
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3. Proses pembelajaran di sekolah masih menggunakan pembelajaran
konvensional.

4. Masih banyak peserta didik yang kesulitan menerapkan konsep matematika.

5. Penggunaan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep peserta didik.

6. Strategi self-explanation diduga dapat meningkatkan kemampuan

pemahaman konsep peserta didik.

C. Batasan Masalah
Untuk memfokuskan masalah yang akan diteliti, dari identifikasi-
identifikasi masalah yang dikemukakan di atas maka masalah dalam penelitian
ini akan dibatasi sebagai berikut:

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan untuk
menangkap arti materi pelajaran yang dapat berupa kata, angka, simbol, dan
menjelaskan sebab akibat. Indikator yang digunakan dalam instrumen pada
penelitian ini adalah indikator pemahaman konsep matematis, yaitu: (1)
menyatakan ulang sebuah konsep, (2) mengklasifikasi objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (3) memberi contoh dan bukan
contoh dari sutu konsep, (4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis, (5) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
dari suatu konsep, (6) menggunakan dan memanfaatkan serta memilih
prosedur atau operasi tertentu, dan (7) mengaplikasikan konsep atau

algoritma pada pemecahan masalah.
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Strategi self-explanation adalah strategi yang akan mengisntruksikan
kepada diri peserta didik agar dalam kegiatan pembelajaran, mereka selalu
memonitor diri mereka sendiri. Tahapan dalam strategi ini yaitu: a)
Monitoring Comprehension, kegiatan mengetahui kelemahan peserta didik;
b) Paraphrasing, kegiatan menyatakan permasalahan kedalam bahasa
sendiri; ¢) Bridging Inferences, mengembangkan sebuah kesimpulan; dan

d) Elaborating, menentukan sebuah solusi untuk permasalahan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan

masalah yang telah peneliti kemukakan maka dapat dirumuskan masalah

penelitian ini, sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh kemampuan

pemahaman konsep matematis menggunakan strategi pembelajaran Self-

Explanation ?”.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam memperbaiki dan memperbaharui kegiatan belajar
mengajar yang dilaksanakan di sekolah.

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif strategi dan

media pembelajaran yang dapat digunakan untuk memudahkan guru dalam
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mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik.

3. Bagi peserta didik, dapat dijadikan bahan pembelajaran yang dapat
digunakan sebagai sesuatu yang dapat meningkatkan pemahaman terhadap

suatu konsep matematika.
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